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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupaka penelitian asosiatif karena mencari pengaruh good 
corporate governance dan kualitas audit terhadap manajemen laba. Penelitian 
asosiatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
suatu variabel dengan variabel yang lain (Ulum dan Juanda, 2016). Hubungan ini 
dapat berupa hubungan biasa (korelasi) maupun hubungan kausalitas.  
B. Populasi dan Teknik Pengumpulan Sampel 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi yang akan 
digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang mendapat peringkat  
CGPI tahun 2016 
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Merujuk Ulum 
dan Juanda (2016), purposive sampling merupakan penetapan sampel dengan 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
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a. Perusahaan yang tidak terdaftar di bursa efek Indonesia 
b. Perusahaan yang mengalami kerugian/ menggunakan mata uang asing dalam 
pelaporan keuangan. 
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
C.1 Variabel Dependen 
 Variabel dependen pada penelitian ini adalah manajemen laba. Penyajian laba 
merupakan hal yang sering dimanipulasi oleh pihak manajemen agar laba yang 
dimilik perusahaan terlihat menguntungkan . Pengukuran manajemen laba 
menggunakan cara menghitung discretionary accruals yaitu sebagai berikut: 
a. Menghitung total akrual dengan menggunakan pendekatan aliran kas (cash flow 
approach) yaitu :  
TAit    = NIit – CFOit     (1) 
Keterangan: 
TACCit    = Total akrual perusahaan i pada tahun t  
Niit     = Laba Bersih perusahaan periode t 
CFOit    = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada 
periode ke t 
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b. Menentukan koefisien dari regresi akrual  
Akrual diskresioner merupakan perbedaan antara total akrual (TACC) dengan 
non discretionary accrual (NDACC). Langkah awal untuk menentukan non 
discretionary accrual yaitu dengan melakukan regresi sebagai berikut : 
TAit/Ait-1 = β1 (1/Ait-1 ) + β 2(ΔREVit/Ait-1) +  β 3(PPEit/Ait-1) + Eit (2) 
Keterangan: 
TAit   = Total akrual perusahaan i pada tahun t (yang dihasilkan dari 
perhitungan poin 1 di atas)   
A it-1    = Total aset perusahaan i pada akhir tahun t-1   
ΔREVit   = Perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun t  
PPEit    = Property, plant and equipment perusahaan i pada tahun t  
 
Menentukan non discretionary accrual  
Regresi yang dilakukan di (2) menghasilkan β 1, β 2, β 3. Koefisien β 1, β 2, 
β 3 tersebut kemudian digunakan untuk memprediksi nondiscretionary accrual  
melalui persamaan berikut: 
NDAit = β 1(1/ATit-1) + β 2(ΔREVit/ATit-1 - ΔRECit/ATit-1) + β 3 (PPEit/Ait-1) 
+ Eit 
Keterangan:  
NDAit   = Nondiscretionary accrual perusahaan i pada tahun t  
e   = Error 
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ΔRECit   = Perubahan piutang bersih (net receivable) perusahaan i pada 
periode t 
c. Menentukan discretionary accrual. 
Setelah didapatkan akrual nondiskresioner, kemudian discretionary accrual bisa  
dihitung dengan mengurangkan total akrual (hasil perhitungan di (a) dengan  
nondiscretionary accrual (hasil perhitungan di (b). 
DAit    = (TAit/Ait-1) – NDAit (4) 
Keterangan:  
DAit = Discretionary accrual perusahaan i pada tahun t  
C.2 Variabel Independen 
a. Good corporate governance 
 Good corporate governance ialah serangkaian praktik yang dilakukan 
perusahaan agar tujuan dari perusahaan selaras dengan tujuan dari stakeholder atau 
pemangku kepentingan (KNKG, 2006). Pada penelitian ini good corporate 
governance diukur dengan menggunakan indikator merujuk pada peringkat 
perusahaan pada corporate governance perception index (CGPI). 
b. Kualitas Audit 
 Kualitas audit diukur dengan ukuran KAP ( Big 4 dan non Big 4) dan Audit 
tenure : 
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1. Ukuran KAP 
  Pengukuran Variabel ukuran KAP menggunakan variabel dummy, 
nilai 1 (satu) jika perusahaan diaudit oleh KAP big 4 dan 0 (nol) jika diaudit 
oleh KAP non big 4 (Cristiani dan Nugrahanti, 2014). 
2. Audit Tenure 
Pengukuran masa penugasan audit dengan jangka waktu menengah 
adalah lebih dari 3 tahun dan kurang dari 6 tahun , yaitu penugasan audit yang 
dianggap cukup untuk memperoleh pemahaman yang memadai terhadap klien 
dan industri klien namun tidak mengurangi kualitas audit dan independensi 
KAP (Sari, 2016). Audit tenure dihitung dengan variabel dummy dimana jika 
penugasan lebih dari 3 tahun dan kurang dari 6 tahun maka diberi angka 1 dan 
0 jika lainnya.  
D. Jenis dan Sumber Data 
 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersifat kuantitatif. 
Sedangkan sumber data diperoleh dari laporan tahunan yang dipublikasi yang 
terdaftar di BEI periode 2016 yang di peroleh dari situs internet www.idx.co.id, 
ringkasan laporan keuangan dari ICMD (Indonesia Capital Market Directory) yang 
didapat dari website ticmi.co.id., serta annual report dari website perusahaan. 
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E. Teknik Perolehan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode observasi, dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dan hanya meneliti 
saja. Metode observasi ini dilakukan dengan mengamati dan menganalisis laporan 
keuangan , laporan corporate governance perception index, serta pengamatan 
ringkasan laporan keuangan (ICMD) 
F. Teknik Analisis Data  
 Dalam penelitian ini digunakan teknik analis SEM-PLS dengan warPLS 6.0. 
Berikut tahapan analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan data indeks CGPI 2016 sebagai nilai dari indikator good 
corporate governance. 
2. Mengukur variabel kualitas audit dengan indikator : 
a. Ukuran KAP big 4 / non big 4 dengan variabel dummy 
b. Audit Tenure diukur dengan masa penugasan audit dengan variabel 
dummy 
3. Mengukur variabel dependen yaitu manajemen laba dengan discretionary 
accrual. 
4. Menilai model pengukuran (outer model) 
5. Menilai model struktural (inner model) 
6. Model pengujian hipotesis  
31 
 
Model hipotesis digunakan untuk menguji hubungan langsung antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Berikut adalah persamaan 
structural dalam penelitian ini: 
η = β1 ε1 + β2 ε2   
Keterangan persamaan struktural: 
η : Variabel dependen manajemen laba 
ε1 : Variabel independen kualitas audit 
ε2 : Variabel independen good corporate governance 
β1 : Koefisien pengaruh variabel independen kualitas audit  terhadap 
variabel dependen manajemen laba 
β2 : Koefisien pengaruh variabel independen kualitas audit  terhadap 
variabel dependen manejemn laba 
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